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ABSTRAK

Minyak sawit merupakan tanaman industri sebagai bahan baku penghasil minyak bumi, baik minyak bumi industri
maupun bahan bakar. Minyak sawit memiliki peran penting dalam industri perminyakan yaitu menggantikan
kelapa sebagai bahan bakunya. Perkebunan kelapa sawit menghasilkan keuntungan yang sangat besar sehingga
banyak hutan dan perkebunan tua yang diubah menjadi perkebunan kelapa sawit. Banyak orang membuka lahan
untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit. Sebab dengan memiliki perkebunan kelapa sawit perekonomian
masyarakat dapat meningkat dari hasil perkebunan tersebut. Namun perkebunan kepala sawit berdampak pada
ekosistem lingkungan. Dampak positifnya menguntungkan masyarakat. Dengan banyaknya industri perkebunan
kelapa sawit akan membuka lapangan kerja bagi masyarakat yang ada di daerah tersebut. Sedangkan dampak
negatifnya dapat merusak lingkungan yaitu mempengaruhi kualitas tanah, menurunkan kualitas tanah untuk
menahan hujan, hilangnya spesies hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme yang menjaga keseimbangan ekosistem
lingkungan. Dalam penelitian ini digunakan metode Survei Lapangan. Survei Lapangan adalah kegiatan
memperoleh data yang ada di lapangan atau masyarakat secara langsung. Data diperoleh melalui kuesioner,
wawancara atau observasi secara langsung.

Kata Kunci: Dampak, perkebunan kelapa sawit, lingkungan, ekosistem

ABSTRACT

Palm oil is an industrial plant as an oil producing raw material, be it industrial oil, or fuel. Palm oil has an
important role in the oil industry, namely replacing coconut as its raw material. Qil palm plantations generate
huge profits so many old forests and plantations are converted into oil palm plantations. Many people open land
to be used as oil palm plantations. This is because by owning palm oil plantations the community's economy can
increase from the yield of these plantations. But palm oil head plantations have an impact on the environmental
ecosystem. The positive impact is benefiting the community. With many oil palm industry plantations will open up
employment land for existing communities in the area. While the negative impact is that it can damage the
environment, namely affect soil quality, reduced soil quality to withstand rain, loss of animal species, plants, and
microorganisms that maintain the balance of environmental ecosystems. In this study, use the Field Survey method.
Field Survey is the activity of obtaining data that is in the field or the community directly. Data is obtained through
questionnaires, interviews or observation directly.
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1. PENDAHULUAN

Kelapasawit (Elaeis guineensis) merupakan
tumbuhan industry sebagai bahan baku penghasil
minyak, baik itu minyak industri, maupun bahan
bakar. Kelapa sawit ini memiliki peran penting dalam
industry minyak yaitu menggantikan kelapa sebagai
bahan bakunya. Perkembangan kelapa sawit (Elaeis
guineensis) di Indonesia saat ini semakin pesat.
Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu
komoditas utama tanamanper kebunan yang penting
dalam perekonomian Indonesia sebagai penghasil
devisa Negara (Ambiyah, 2012). Berdasarkan data
Direktora tlenderal Perkebunan (2014) pengusahaan
perkebunan kelapa sawit di Inodnesia dibagi menjadi
tiga, vyaitu Perkebunan besar swasta (PBS),
Perkebunan rakyat (PR), dan perkebunan besar
Negara (BPN). Luas area perkebunan kepala sawit di
Indonesia selama 10 tahun terakhir cenderung
mengalami peningkatan, yaitu sebesar 6,59 juta ha
pada tahun 2006 menjadi 11,44 juta ha pada tahun
2015 (Indonesian Palm Oil Statistic 2007; PASPI
2016). Menurut Susila (2004) Perkebunan kelapa
sawit mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pertumbuhan perekonomian, perbaikan distribusi
pendapatan serta pengentasan kemiskinan.

Perkembangan  perkebunan  kelapa  sawit
berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
yang ditujukkan oleh pertumbuhan investasi. Industri
berbasis kelapa saiwt juga mempunyai kontribusi
signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga yang
berasal dari usaha kelapa sawit (Susila, 2004). Selain
memperoleh keuntungan ekonomi, perkebunan kelapa
sawit juga memiliki potensi besar yang berakibat
timbulnya persoalan di lingkungan (Yusop et. al 2008,
Boer et. al. 2012). Proyek pembangunan industry
kepala sawit saat ini terus meningkat. Padahal dampak
akibat dari proyek ini dapat mengancam makhluk
hidup di lingkungan tersebut baik itu tumbuhan,
hewan atau mikroorganisme yang ada di perkebunan
lahan tersebut. Maka dengan begitu pentingny
amengetahui dampak yang ditimbulkan dari industry
perkebunan kelapa sawit yang sering sekali di
banggakan.

Desa Paya Kulbi merupakan sebuah desa yang
berada di kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh.
Desa in merupakan desa yang memiliki perkebunan
kelapa sawit yang luas dan lebar. Kebanyakan
masyarakat di sana tidak mengetahui dampak yang
akan di timbulkan oleh pabrik kelapa sawit tersebut
seperti misal nya dampak negatifnya. Dengan adanya
jurnal ini di harapkan masyarakat dapat memperoleh
informasi lebih cepat mengenai dampak apa saja yang
di timbulokan oleh perkebunan kelapa sawit yang di
perbuat oleh diri mereka sendiri selain itu juga dapat
membuat pelajaran bagi diri sendiri berhati-hati
sebelum bertindak agar tidak menyesal di kemudian
hari nanti.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode
Survei Lapangan merupakan kegiatan memperoleh
data yang ada di lapangan atau masyarakat secara

langsung. Data diperoleh melalui angket, wawancara
atau pun obeservasi secara langsung. Sugiyono (2005)
mengatakan bahwa metode deskriptif merupakan
metode yang dapat di gunakan untuk menggambar
atau menganalisi suatu hasil dari penelitian tapi tidak
dapat di buat kesimpulan yang lebih luas. Teknik
pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik observasi. Observasi merupakan
metode pengumpulan data yang kompleks karena
melibatkan berbegai factor dalam pelaksanaannya.
Teknik pengumpulan data obeservasi.

Arifin  (2011) mengatakan bahwa pengertian
observasi adalah suatu proses pengamatan dan
pencatatan secarasistematis, logis, objektif dan
rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Nurkanca
(1986) Observasi merupakan suatu cara unutk
mengadakan pengamatan secara langsung dan
sistematis. Data-data yang diperoleh dalam obeservasi
itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan
pencatatan adalahalini yaitumerupakan bagian dari
pada kegiatan pengamatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkebunan KelapaSawit

Perkebunan kelapasawit di Indonesia mengatakan
bahwa kelapa sawit merupkan tumbuhan yang dapat
menghasil kan minyak. Kelapa sawit juga merupakan
suatu tumbuhan industry yang dapat di manfaatkan
seperti u ntuk minyak, masak maupun bahan bakar.
Pohon dari kelapa sawit terdiri dari 2 spesies yaitu E.
Guineensis dan E. Oleifera. Tinggi pohon kelapa sawit
dapat mencapai 24 meter. Akar serabut tanaman
kelapa sawit mengarah kebawah dan samping. Selain
itu juga terdapat beberapa akar nafas yang tumbuh
mengarah  kesamping atas untuk mendaptkan
tambahan aerasi. Seperti jenis palm lainnya, daunnya
tersusun mejemuk menyirip. Daun berwarna hijau tua
dan pelepah berwarna sedikit lebih muda.
Penampilannya agak mirip dengan tanaman salak,
hanya saja dengan duri yang tidak terlalu keras dan
tajam. Batang tanaman diselimuti bekas pelepah
hingga umur 12 tahun. Setelah umur 12 tahun pelepah
yang mongering akan terlepas sehingga penampilan
menjadi mirip dengan kelapa.

Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari
hitam, ungu, hingga merah tergantung bibit yang
digunakan. Buah bergerombol dalam tandan yang
muncul dari tiap pelepah. Minyak dihasilkan oleh
buah kelapa sawit. Luas area perkebunan kelapa sawit
di Indonesia selama 10 tahun terakhir cenderung
mengalami peningkatan, yaitu sebesar 6,59 juta ha
pada tahun 2006 menjadi 11,44 juta ha pada tahun
2015 (Indonesian Palm Oil Statistic 2007; PASPI
2016). Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil
minyak sawit dan inti sawit merupakan salah satu
primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber
penhasildevisa non migasbagi Indonesia.
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Berkembangnya sub sector perkebunan kelapa sawit
di Indonesia tidak terlepas daria danya kebijakan
pemerintah yang memberikan intensif, terutama usaha
perijinan dan bantuan subsidi investasi untuk
pembangunan perkebunan rakyat dengan pola PIR-
Bun dan dalampembukaan wilayah baruuntuk areal
perkebunanbesarswasta.
Denganbegitumasyarakatkhususnyapedesaanmemilik
iminatuntukmembukaperkebunankelapasawit.
Denganbegitumerekamemilikitingkatkesejahteraan
yang cukuptinggi.

Selain itu konstribusi industry kelapa sawit ini
mampu  meningkatkan  perekonomian nasional,
dimana pada tahun 1993 hingga 1997 pertumbuhan
kelapa sawit meningkat jauh lebih banyak di
perkirakan sudah melampaui dari pertumbuhan Kkaret.
Indutri perkebunan kelapa sawit di Indonesia
meningkat lebih drastic di bandingkan perkebunan
kelapa sawit di Malaysia.

Dampak Dari Perkebunan Kelapa Sawit
DampakPositif

Dengan adanya perkebunan kelapa sawit ini dapat
membantu masyarakat Indonesia khususnya dalam
bidang perekonomian, sandang dan pangan.
Maysrakat di Desa Paya Kulbi, Kecamatan Aceh
Tamiang juga ikut memrasakan manfaat dari
perkebunan kelapa sawit. Banyaknya industry
perkebunan kelapa sawit dapat membuka lahan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Upah yang
diberikan kepada para pekerja terbilang cukup besar
dibandingkan dengan industry lain. Sekitar 5.000-
6.000 kg minyak mentah saja di hasil kan oleh 1 hektar
perkebunan kelapa sawit. Bias di bandingkan dengan
hasil perkebunan kedelai ataupun jagung hanya
menghasilkan  172-446 liter dalam 1 hektar
perkebunan. Jika dalam hitungan harga sawit sekitar
1.600/kg jadi perhektar nya dapat mencapai sekitar
8.000.000. jadi jika memiliki 5000 hektar dalam satu
lahan industry maka di perkirakan pendapatan yang
akan di dapat sekitar RP. 40.000.000.000. (Badrun&
Mubarak, 2010).

DampakNegatif

Selain dampak positif perkebunan kelapa sawit
memiliki dampak negatif, terutama bagi lingkungan.
Karena pada dasar nyadalam kondisi lingkungan yang
rusak maka manusia tidak akan dapat bertahan hidup.
Pegiat lingkungan seperti walhi, sawit watch, serta
berbagai kalangan nakademisi menilai deforentasi
yang terjadi di Indonesia sebagian besar merupakan
dampak dari alih fungsi lahan hutan menjadi industry
perkebunan kelapa sawit. Data dari Forest Watch
Indonesia (2016) menyebutkan total
kawasanlahanhutan ~ yang  dikonversi  menjadi
perkebunan Antara tahun 1982 dan 1999 adalah 4,1
juta ha. Sedangkan pada tahun 1990 dan 2000
sejumlah 1,8 juta ha hutan yang dilakukan pemeritah
SBY sedikit menunjukkan bahwa kerusakan kawasan

hutan yang disebabkan perkebunan sawit sudah
sedemikian parah. LaporansawitWacth (2017)
mengungkapkan bahwa deforentasi periode 2009-
20013 di dalam konsesi perkebunan kelapa sawit
adalah sebesar 515,9 ribu ha. Kemudian pada tahun
2015 terjadi alih fungsi kawasan hutan mejadi
perkebunan kelapa sawit meningkat menjadi total
luasan 6,6 juta ha. Perkebunan kelapasawit. Di sinyalir
masih menggunakan cara membakar. Menurut
kementerian lingkungan hidup dan kehutanan
(KLHK), 2,6 juta hektar lahan dan hutan telah terbakar
Antara bulan juni hingga oktober 2015. Luasannya
sebanding dengan empat setengah kali pulau bali.
Jumlah titik api terbanyak dalam kebakaran hutan
berada pada perkebunan kelapa sawit (FWI, 2016).
Dari fakta tersebut dapat dilihat bahwa perkebunan
kelapa sawit merusak sawit secara ekologis.

Di desaPayaKulbiKabupaten Aceh Tamiang,
perkebunan kepala sawit disana juga memiliki
dampak negatifnya terhadap lingkungan sekitar,
seperti pemupukan kelapa saiwt dapat berpengaruh
negative terhadaptanah, dan juga pembukaan lahan
dengan cara pembakaran hutan dapat menghilangkan
tempat tinggal bagi binatang, hewan serta
mikroorganisme yang ada didaerah tersebut. Dampak
lain adalah pencemaran baik pencemaran air, udara
maupun tanah. Bersumber dari aktifitas pembukaan
lahan perkebunan sepertierosi, dan sedimentasi,
pembakaranhutan dan lahan, penggunaan bahan kimia
dari pestisida dan herbisi dan berbahaya, beracun dan
sangat mamatikan oleh kebunsawit dan gas-gas
pencemar lainnyadalam proses dan aktifitas pabrik
terpapar dan menguap dalam air, tanah dan udara
sekitarnya. Pemamakain pupuk pada perkebunan
kelapa sawit berdampak terhadap kseburan tanah.
Karena pupuk yang digunakan merupakan pupuk
anorganik yang menyebabkan kandungan unus-unsur
hara dalam tanah yang dibutuhkan oleh
tanamanakanmeningkat dan meningkatkan hasil
produksi yang cepat. Produkstivitas lahan perkebunan
yang meningkat tersebut akan berlangsung dalam
waktu yang tidak lama, Karena penggunaan pupuk
anorganik terus menerus akan menyebabkan
perubahan struktur tanah, pemadatan, kandungan
unsur hara dalam tanah menurun, dan pencemaran.

Sistem perkebunan terintegrasi

Pembukaan perkebunan kelapa sawit akan
berdampak pada peningkatan ekonomimasyarakat,
namun, disisi lain, alih fungsi lahan menjadi
perkebunan monokultur berdampak negative bagi
lingkungan, sepertierosi, sedimentasi, kerusakan
habitat, dan menimbulkan polusi. Konsep integrasi
tumbuhan sawit dengan tumbuhan lainnya, misalnya
tumbuhan buah-buahan dapat memberikan manfaat
ganda. Pohon yang menghasilkan buah dapat
menyediakansumbernutrisi (Navia dan Chiknawati,
2015;Navia et ai.,2017; Suardi et al.,2019a;Navia et
al.,2019; Elfrida et al., 2020; Najira et al., 2020; Purba
et al., 2020; Suwardi et al., 2020a; Sembiring et al.,
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2020), obat (Suwardi et al., 2019b), alat rumah tangga
(Navia et al., 2020a; Suwardiet al. 2020b), dan
mendukung upacara tradisional (Sutrisno et al. 2020).
Tumpang sari  tumbuhan  buah-buahan pada
perkebunan sawit dapat menambah pendapatan
masyarakat (Suwardi et al., 2020c). Selaintiu,
masyarakat juga dapat menanam tumbuhan lain
sebagai sumber rempah dan bumbu dapur (Navia et
al., 2020b) dan obat-obatan (Nurlinda et al., 2018)
yang berpotensi memberikan manfaat secara ekonomi.
Dengan demikian, system inidapat meningkatkan
kesehatan manusia dan lingkungan.

4. SIMPULAN

Kelapa sawit mrupakan tumbuhn industry yang
memiliki banyak manfaat bagi manusia missal nya
dapat di jadikan minyak mentah, bahan bakar dan lain
sebagainya perkebunan kelapa sawit ini juga
merupakan salahj satu penghasilan terbesar di
indunesia , perkebunan kelapa sawit ini banyak sekali
memiliki dampak bagi manusi, ada dampak positif dan
ada dampak negatifnya, bias di lihat missal dari
dampak positifnya yaitu dapat mengatasi masalah
ekonomi masyarakat serta dapat vmenambah
penghasilan masyarakat bahkan juga dapat membuat
lahan perkerjaan bagi masyarakat sekitar. Sedangkan
dari dampak negatofnya kita dapat melihat bahwa
perkebunan industry kelapa sawit ini dapat mencemari
lingkunan seperti dari asap pabriknya dapat
mencemari udara, limbahnya dapat mencemari air dan
tanah.
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